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BAB II 

TELAAH LITERATUR 

 

2.1 Pengertian Semiotika 
 

Semiotika berasal dari kata Yunani, semeion yang berarti tanda. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), semiotika adalah ilmu tentang lambang dan 

tanda (Pusat Bahasa, 2008). Dalam buku berjudul Semiotika Komunikasi Visual 

karangan Sumbo Tinarbuko, dituliskan bahwa semiotika adalah ilmu yang 

mempelajari tentang tanda, berfungsinya tanda, dan produksi makna (Tinarbuko, 

2008). Dalam artikelnya yang berjudul Teori Semiotika: Semiotika sebagai Ilmu 

disitus http://sumbotinarbuko.com/ teori-semiotika-semiotika-sebagai-ilmu.html 

ditambahkan  bahwa semiotika sendiri tidak hanya terbatas pada sebuah tanda dan 

maknanya. Semiotika juga mengkaji relasi tanda yang mengandung sebuah makna 

yang utuh (Tinarbuko, 2011). 

 Kris Budiman dalam bukunya yang berjudul Semiotika Visual: Konsep, Isu, 

dan Problem Ikonitas mengatakan bahwa semiotika tidak hanya mengkaji makna, 

melainkan relasi formal diantara tanda dengan tanda-tanda yang lain serta relasi 

diantara tanda-tanda dan penggunanya. Semiotika tidak sebatas mempelajari 

simbol, melainkan tanda-tanda pada umumnya yang jauh lebih luas lagi 

cakupannya. Yang menjadi kata kunci dalam semiotika adalah relasi, bukan tanda 

itu sendiri (Budiman, 2011). 

 Menurut Indiwan Seto Wahyu Wibowo dalam bukunya yang berjudul 

Semiotika Komunikasi: Aplikasi Praktis bagi Penelitian dan Skripsi Komunikasi,  

semiotika dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari sederetan luas 

Analisis properti dan..., Maria Rosa Mystica, FSD UMN, 2012

http://sumbotinarbuko.com/teori-semiotika-semiotika-sebagai-ilmu.html
http://sumbotinarbuko.com/teori-semiotika-semiotika-sebagai-ilmu.html
http://sumbotinarbuko.com/teori-semiotika-semiotika-sebagai-ilmu.html
http://sumbotinarbuko.com/teori-semiotika-semiotika-sebagai-ilmu.html
http://sumbotinarbuko.com/teori-semiotika-semiotika-sebagai-ilmu.html
http://sumbotinarbuko.com/teori-semiotika-semiotika-sebagai-ilmu.html
http://sumbotinarbuko.com/teori-semiotika-semiotika-sebagai-ilmu.html
http://sumbotinarbuko.com/teori-semiotika-semiotika-sebagai-ilmu.html
http://sumbotinarbuko.com/teori-semiotika-semiotika-sebagai-ilmu.html
http://sumbotinarbuko.com/teori-semiotika-semiotika-sebagai-ilmu.html
http://sumbotinarbuko.com/teori-semiotika-semiotika-sebagai-ilmu.html
http://sumbotinarbuko.com/teori-semiotika-semiotika-sebagai-ilmu.html
http://sumbotinarbuko.com/teori-semiotika-semiotika-sebagai-ilmu.html
http://sumbotinarbuko.com/teori-semiotika-semiotika-sebagai-ilmu.html
http://sumbotinarbuko.com/teori-semiotika-semiotika-sebagai-ilmu.html
http://sumbotinarbuko.com/teori-semiotika-semiotika-sebagai-ilmu.html
http://sumbotinarbuko.com/teori-semiotika-semiotika-sebagai-ilmu.html


objek, peristiwa, dan seluruh kebudayaan sebagai tanda.  Tanda ini telah 

terbangun sebelumnya atas dasar kesepakatan sosial dan dianggap dapat mewakili 

sesuatu yang lain (Wibowo, 2011).  

 Menurut Charles Morris seperti dikutip oleh Budiman, ruang lingkup 

semiotika pada dasarnya dapat dibedakan kedalam tiga cabang penyelidikan 

(Budiman, 2011): 

a. Sintaktik: suatu cabang penyelidikan semiotika yang mengkaji 

hubungan formal diantara satu tanda dengan tanda-tanda yang lain. 

Hubungan formal ini merupakan kaidah-kaidah yang mengendalikan 

tuturan dan interpretasi. 

b. Semantik: suatu cabang penyelidikan semiotika yang mempelajari 

hubungan diantara tanda-tanda dengan designata (makna tanda-tanda 

sebelum digunakan didalam tuturan tertentu) atau objek-objek yang 

diacunya. 

c. Pragmatik: suatu cabang penyelidikan semiotika yang mempelajari 

hubungan diantara tanda-tanda dengan para pemakainya. Pragmatik 

berurusan dengan aspek-aspek komunikasi, khususnya fungsi-fungsi 

situasional yang melatari tuturan. 

 Jadi, semiotika merupakan pengkajian tanda. Tanda-tanda tersebut mampu 

menggantikan sesuatu yang lain yang dapat dipikirkan dan dibayangkan untuk 

menyampaikan suatu informasi sehingga bersifat komunikatif (Tinarbuko, 2008). 

 

2.2 Semiotika sebagai Pendekatan Kritis 
 

Semiotika dapat berperan sebagai alat pembedah dalam memahami secara kritis 

sebuah film. Roman Jakobson, seorang tokoh yang mengemukakan model situasi 
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tutur dan komunikasi verbal, seperti dikutip Budiman, mengatakan bahwa konsep 

komunikasi terjadi ketika pihak pengirim (addresser) menyampaikan pesan 

(message) kepada pihak penerima (addressee). Agar dapat berjalan dengan baik, 

pesan tersebut membutuhkan konteks (context) sebagai acuannya serta kode 

(code) yang sepenuhnya atau sebagian telah dikenal oleh pihak pengirim maupun 

penerima (Budiman, 2011). 

 Setidaknya ada empat buah tipe pendekatan kritik: 

a. Pendekatan yang berorientasi kepada addresser (pihak pengirim pesan), 

yakni pengarang (author oriented criticism). Pendekatan yang dominan 

pada abad XIX ini menonjolkan keakuan pengarang dengan 

menekankan pikiran penulis dan kehidupannya, menonjolkan peranan 

pengarang didalam interpretasi teks, serta berupaya menemukan 

kembali maksud pengarang sebagai kunci untuk memasuki makna teks 

sebenarnya. Menurut Robert Scholes, seorang kritikus sastra, 

pendekatan ini berpotensi untuk menjadi autoritarianisme yang kaku 

(rigid authoritarianism). 

b. Pendekatan yang berorientasi kepada addressee (pihak penerima pesan), 

yakni pembaca (reader oriented criticism). Pendekatan yang baru mulai 

tampak setelah tahun 1960-an ini menekankan pada pentingnya 

tanggapan pembaca atau penonton sebagai pemberi makna pada karya 

sastra atau seni, serta memusatkan diri pada pengalaman pembaca. 

c. Pendekatan yang berorientasi kepada konteks (context oriented 

criticism). Pendekatan yang sebetulnya sudah muncul sejak masa 

Aristoteles sampai masa sekarang ini berorientasi pada konteks 

persoalan sejauh mana karya seni mencerminkan dunia nyata atau 
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kenyataan sosial, ekonomi, dan politik. Kaum Marxis juga 

menunjukkan bagaimana ideologi dan kultur tidak dapat diabaikan 

begitu saja didalam penafsiran teks, makna karya tidak semata-mata 

berada didalam kata-kata, melainkan didalam seperangkat nilai dan 

implikasinya yang bersifat historis. Karya sastra dan seni tidak lahir dari 

kekosongan sosial.  

d. Pendekatan yang berorientasi kepada pesan dan kode, atau pendekatan 

yang berorientasi kepada teks (text oriented criticism). Pendekatan yang 

telah muncul sejak tahun 1920-an menekankan bahwa seni merupakan 

sebuah aktivitas yang bersifat otonom, tetap, tersendiri, dan sinambung, 

serta sama sekali tidak membutuhkan hal lain diluar dirinya. 

 Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa semiotika merupakan suatu 

pendekatan teoritis yang sekaligus berorientasi kepada kode (sistem) dan pesan 

(tanda-tanda dan maknanya), tanpa mengabaikan konteks dan pihak pembaca 

(audiens) (Budiman, 2011). 

 

2.3 Konsep Dasar Semiotika menurut Charles Sander Peirce 
 

Menurut Berger, seorang komposer dan kritikus musik, seperti yang dikutip 

Tinarbuko, tokoh dalam semiotika adalah Charles Sander Peirce (1839-1914) dan 

Ferdinand de Saussure (1857-1913). Kedua tokoh tersebut mengembangkan ilmu 

semiotika secara terpisah dan tidak saling mengenal satu sama lain. Charles 

Sander Peirce di Amerika Serikat dan Ferdinand de Saussure di Eropa. Latar 

belakang keilmuan Charles Sander Peirce adalah filsafat, sedangkan  Ferdinand de 

Saussure adalah linguistik. Charles Sander Peirce menyebut ilmu yang 
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dikembangkannya dengan nama semiotika, sedangkan Ferdinand de Saussure 

menyebutnya dengan nama semiologi (Tinarbuko, 2008). 

 Semiotika menurut Charles Sander Peirce adalah ajaran tentang tanda-

tanda, sementara bagi Ferdinand de Saussure semiologi adalah sebuah ilmu umum 

tentang tanda, yang mengkaji kehidupan tanda-tanda didalam masyarakat, dan 

merupakan bagian dari disiplin ilmu psikologi sosial (Budiman, 2011). Dalam 

perkembangan selanjutnya, penggunaan istilah semiotika lebih populer dibanding 

penggunaan istilah semiologi. 

 Charles Sander Peirce merupakan ahli logika yang lahir pada tahun 1839 

dan mengenyam pendidikan di Harvard. Menurut Dr. Agus Sachari dalam 

bukunya yang berjudul Pengantar Metodologi Penelitian: Desain Arsitektur, Seni 

Rupa, dan Kriya, pemikiran Charles Sander Peirce bersifat struktural dari semua 

sistem penandaan. Logika Charles Sander Peirce mempelajari bagaimana orang 

bernalar, berpikir, berkomunikasi, dan memberi makna megenai apa yang 

ditampilkan oleh alam kepada orang lain melalui tanda. Logika meyakini bahwa 

manusia berpikir dengan tanda, dan tanda merupakan elemen utama komunikasi. 

Menurut Charles Sander Peirce, semiotika merupakan sinonim dari logika 

(Sachari, 2005). 

 

Gambar 2.1 Charles Sander Peirce 
(Sumber : http://www.pragmatism.org/research/prag_books.htm) 
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 Menurut Charles Sander Peirce, seperti dikutip Budiman, tanda adalah 

sesuatu yang bagi seseorang mewakili sesuatu yang lain (Budiman, 2011). Dalam 

pandangan Zoest, kritikus seni dan sastra, seperti dikutip Tinarbuko, segala 

sesuatu yang dapat diamati atau dibuat teramati dapat disebut tanda. Oleh karena 

itu, adanya peristiwa, tidak adanya peristiwa, struktur yang ditemukan dalam 

sesuatu, suatu kebiasaan, semua ini dapat disebut tanda (Tinarbuko, 2008). 

 Dalam menganalisis tanda dan makna dilakukan proses memadukan tanda, 

objek, dan interpretan. Tanda akan selalu mewakili atau mengacu sesuatu hal 

yang lain yang disebut objek.  Karena adanya hubungan antara tanda dengan 

objek maka timbul pengertian dalam benak masing-masing orang sebagai hasil 

cipta tanda yang disebut interpretan. Tanda tertuju kepada seseorang, didalam 

benak orang tersebut tercipta tanda lain yang ekuivalen atau mungkin yang lebih 

terkembang (Budiman, 2011). Disinilah tanda benar-benar berfungsi sebagai 

tanda, yaitu ketika tanda dapat ditangkap oleh masyarakat. Proses tersebut 

digambarkan melalui struktur triadik seperti di bawah ini: 

 

      Interpretan 

 

 

          Tanda --------------- Objek 

Bagan 2.1 Struktur Triadik menurut Charles Sander Peirce 
(Sumber : Budiman, 2011) 
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 Proses tersebut menghasilkan rangkaian hubungan yang tak berkesudahan, 

sebuah interpretan dapat menjadi tanda, begitu juga dengan objek hingga menjadi 

tanpa batas seperti yang digambarkan sebagai berikut: 

Interpretan 

 

 

Tanda --------------- Objek 

Interpretan 

 

 

Tanda --------------- Objek 

Interpretan 

 

 

   Tanda --------------- Objek 

Bagan 2.2 Semiotika tanpa batas menurut Charles Sander Peirce 
(Sumber : Budiman, 2011) 

 
 Contoh pada kata “mata”. Kata ini merupakan tanda yang mewakili objek 

berupa mata dalam arti sebenarnya. Hubungan antara tanda kata “mata” tersebut 

dengan objek mata dalam arti sebenarnya menimbulkan pengertian atau 

interpretan yaitu indera penglihatan. Proses tersebut dapat digambarkan melalui 

struktur triadik di bawah ini: 

Indera penglihatan 

 

     Kata “mata” --------------- Mata 

Bagan 2.3 Proses semiotika pada kata “mata” 
(Sumber : Budiman, 2011) 

Analisis properti dan..., Maria Rosa Mystica, FSD UMN, 2012



 
Tipe-tipe tanda berdasarkan relasi diantara tanda dan objeknya: 

a. Ikon : tanda yang mengandung kemiripan rupa sebagaimana dapat dikenal 

oleh para pemakainya. Salah satu contohnya adalah peta. Peta memiliki 

hubugan ikonik dengan objeknya sejauh diantara keduanya terdapat 

keserupaan. Peta Yogyakarta memiliki keserupaan dengan bentuk daerah 

Yogyakarta pada kenyataannya. 

 

Gambar 2.2 Peta daerah Yogyakarta 
(Sumber : http://www.censin.com/peta-jawa-map/) 

b. Indeks : tanda yang memiliki hubungan sebab akibat dengan apa yang 

diwakilinya. Contohnya, ketukan pada pintu merupakan indeks dari 

kedatangan seseorang di rumah. 

c. Simbol : tanda yang terbentuk melalui konvensi tanpa ada kaitan langung 

antara tanda dengan objeknya. Contohnya terdapat pada rambu lalu lintas 

yang memiliki garis putih dengan latar belakang warna berwarna merah. 

Rambu ini berlandaskan konvensi yang merupakan simbol dari larangan 

masuk bagi semua kendaraan. 

 

Gambar 2.3 Rambu dilarang masuk 
(Sumber : http://www.clair.or.jp/tagengorev/id/n/04.html) 
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Tanda dapat dilihat dari dua aspek, yaitu tanda verbal dan visual. Tanda 

verbal merupakan cara pendekatan melalui ragam bahasa, gaya penulisan, dan 

tema. Sedangkan, tanda visual merupakan cara yang digunakan untuk 

menggambarkan sesuatu secara ikonis, indeksial, atau simbolis (Tinarbuko, 2008). 

Brent D. Ruben dan Lea P. Stewart dalam bukunya yang berjudul 

Communication and Human Behaviour, dijelaskan bahwa gestur termasuk dalam 

salah satu tanda visual. Gestur yang memberikan arti yang konsisten dalam situasi 

serupa dinamakan body language. Selain itu, objek juga termasuk didalam 

klasifikasi tanda visual. Yang termasuk objek diantaranya adalah mainan, 

teknologi, dan perabotan, sedangkan dalam film hal-hal tersebut dapat 

dikategorikan sebagai properti. Tanda visual yang diangkat didalam skripsi ini 

adalah tanda visual yang terdapat pada properti dan body language. 

Tanda visual yang dipilih kemudian ditafsir berdasarkan kombinasi antara 

tanda, objek, dan interpretan. Proses semiosis tersebut digunakan untuk melihat 

makna yang muncul dalam tanda visual dalam film. 

 

2.4 Pengertian Film Pendek 
 

Menurut Eka D. Sitorus dalam bukunya yang berjudul The Art of Acting: Seni 

Peran untuk Teater, Film & TV menjelaskan mengenai proses kerja sama didunia 

teater yang terbagi dalam beberapa bagian yang masing-masing bagian 

mengambil peranan penting dalam menciptakan sebuah produksi yang harmonis. 
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Berikut adalah bagan yang menjelaskan mengenai proses kerja sama tersebut: 

           konsep sutradara tentang lingkungan panggung 

penafsiran tentang        penafsiran tentang 

      visi naskah           lingkungan panggung 

      Lighting 

     pilihan             pilihan        pilihan 

PENULIS NASKAH ↔ SUTRADARA   AKTOR            PENATA −    Set  

     pilihan         pilihan        pilihan  

      Kostum 

   konsep sutradara        penafsiran tentang 

    tentang karakter        lingkungan karakter 

konsep penata tentang lingkungan panggung     Make up 

Bagan 2.4 Proses kerja sama dalam teater 
(Sumber : Sitorus, 2003) 

Setiap bagian memberi kontribusi didalam proses produksi melalui pilihan. 

Sebagai contoh, penata artisitik tidak akan berbicara mengenai akting seorang 

aktor, tetapi ia dapat berbicara mengenai tempat duduk aktor yang sesuai dan 

mendukung karakter serta akting aktor.  Jalur komunikasi disampaikan sesuai 

dengan kemampuan dan bagiannya. Makna keseluruhan yang ingin disampaikan 

film kepada penonton dapat tersampaikan melalui proses kerja sama masing-

masing bagian (Sitorus, 2003). Hal ini juga dapat diterapkan dalam film dengan 

mengadopsi hal-hal yang masih berhubungan dan memiliki visi yang sama dengan 

yang diterapkan dalam teater. 

Menurut KBBI, film adalah cerita gambar hidup. Edi Cahyono dalam 

artikelnya yang berjudul Sekilas tentang Film Pendek disitus 

http://filmpelajar.com/tutorial/sekilas-tentang-film-pendek  menuliskan bahwa 

film pendek merupakan film independen dengan ruang gerak ekspresi yang lebih 

leluasa karena adanya kebebasan dalam bertutur bagi pembuat dan penikmatnya. 
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Hal yang penting didalam pembuatan film pendek adalah bagaimana ide dan 

pemanfaatan tanda sebagai media komunikasi dapat digunakan secara efektif 

untuk menunjukan keseluruhan ide cerita. Dalam film pendek, isi ceritanya 

mengandung pesan yang kuat dengan penyampaian yang sederhana dan padat 

dalam durasi yang singkat. 

 

 

Gambar 2.4 LA Lights Indie Movie sebuah wadah film pendek independen 
(Sumber: http://rmagz.blogspot.com/2010/12/tentang-film-pendek-sekilas-info.html) 

 
Intisari dari film pendek bukanlah merupakan sebuah pemotongan dari 

film cerita panjang, ataupun sekedar sarana pelatihan belaka. Film pendek 

memiliki karakteristik khas yang berbeda dengan film cerita panjang, bukan lebih 

sempit dalam pemaknaan, atau bukan lebih mudah. Sebagai analogi, dalam dunia 

sastra, seorang penulis cerpen yang baik belum tentu dapat menulis novel dengan 

baik, begitu juga sebaliknya, seorang penulis novel, belum tentu dapat memahami 

cara penuturan sederhana dari sebuah cerpen (Cahyono, 2009). 

 

2.5 Semiotika Film Pendek 
 

Keberadaan film sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari dan merupakan 

representasi nilai-nilai sosial budaya masyarakat yang berlaku pada waktu 

tertentu. Sebagai hasil dari produk kebudayaan maka muncul konsekuensi film 
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sebagai produk masal dan konsumsi massa yang memegang peranan penting 

sebagai media komunikasi. 

 Semiotika sebagai metode kajian dimungkinkan digunakan kedalam 

pelbagai cabang keilmuan karena adanya kecenderungan untuk memandang 

pelbagai wacana sosial sebagai fenomena bahasa (Tinarbuko, 2008). Film 

dimungkinkan dapat dilihat sebagai tanda karena luasnya tanda itu sendiri. 

 Semiotika film pendek memposisikan semiotika sebagai sebuah metode 

pembacaan sebuah film pendek. Semiotika film pendek memiliki fungsi 

komunikasi, yaitu fungsi tanda dalam menyampaikan pesan, konsep, isi, dan 

makna film dari pengirim tanda kepada penerima tanda berdasarkan aturan dan 

kode-kode tertentu. 

 Semiotika dalam film pendek membedah tanda yang terangkai dalam 

sebuah film untuk ditafsir maknanya. Tafsir bukan berarti subjektif. Esensi 

semiotika adalah polisemi atau banyak makna. Membaca Tanda, Memahami 

Komunikasi yang ditulis oleh Yasraf Amir Piliang dalam kata pengantar buku 

Semiotika Komunikasi Visual karangan Sumbo Tinarbuko mengatakan bahwa 

logika semiotika adalah logika dimana interpretasi tidak diukur berdasarkan salah 

atau benarnya, yang artinya interpretasi yang satu lebih masuk akal dari yang 

lainnya (Tinarbuko, 2008). 

 
Gambar 2.5 Serangkaian tanda dalam film pendek Bermula dari A 

(Sumber: http://omahsinten.net/2012/01/lagi-festival-fim-solo-digelar/) 
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 Semiotika merupakan disiplin ilmu tentang tanda. Pengertian ilmu dalam 

semiotika tidak dapat disejajarkan dengan ilmu alam yang menuntut ukuran pasti 

untuk menghasilkan sebuah pengetahuan objektif sebagai sebuah kebenaran 

tunggal. Semiotika dibangun oleh pengetahuan yang lebih terbuka bagi aneka 

interpretasi. 

 Mengingat film memiliki tanda verbal dan tanda visual, maka pendekatan 

semiotika layak diterapkan dan disikapi secara proaktif sesuai dengan konteksnya 

(Tinarbuko, 2008). Semiotika dapat berperan dalam proses pra produksi maupun 

setelah proses produksi berakhir hingga menelurkan sebuah film. Artinya, 

semiotika dapat berperan sebagai pisau bedah dalam memahami secara kritis 

sebuah film (decoding atau metode kajian), maupun membuat pembuat film agar 

lebih peka dalam proses produksi film (encoding atau metode penciptaan). 

 

2.6 Signifikansi Sosial dari Analisis Semiotika 
 

Yasraf Amir Pilliang dalam kata pengantarnya di buku Semiotika Komunikasi 

Visual karangan Sumbo Tinarbuko mengatakan bahwa signifikasi sosial dari 

analisis semiotika berperan sebagai sebuah metode kajian dan metode penciptaan. 

Sebagai metode kajian, semiotika memperlihatkan kekuatannya didalam berbagai 

cabang ilmu sosial, seperti antropologi, sosisologi, sastra, dan politik. Sedangkan, 

sebagai metode penciptaan, semiotika mempunyai pengaruh diantaranya pada 

bidang seni rupa, tari, film, desain produk, dan arsitektur (Tinarbuko, 2008).  

 Semiotika memiliki kemampuan untuk membaca realitas sosial sebagai 

fenomena tanda dan beragam interpretasi yang mengiringinya. Dalam artikel yang 

berjudul Membaca Tanda Semiologis, Memahami Mekanisme Sosial dalam 

Sosiologi disitus http://pahenggar.wordpress.com/author/pahenggar/page/6/ 
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dikatakan bahwa kemampuan membaca tanda dari sebuah aktifitas sosial akan 

berujung pada penafsiran dan pemaknaan akan suatu fenomena, gejala, 

konfigurasi, hingga mekanisme masyarakat sosial secara luas. 

  Dalam penelitian ini semiotika berperan sebagai metode kajian dalam 

bidang sosiologi untuk membedah sebuah film. Sebagai ilmu sosial, sosiologi 

menempatkan analisis tanda sebagai alat untuk menganalisis kesadaran bahkan 

ketidaksadaran pada level individu, kelompok, maupun masyarakat secara luas, 

sebagai aspek yang mendasari perilaku sosial dalam masyarakat (Author, 2012). 

 

2.7 Paradigma Definisi Sosial 
 

Prof. Dr. Farida Hanum, MSi dalam makalahnya yang berjudul Konsep, Materi, 

dan Pembelajaran Sosiologi disitus http://sosiologi.fisip.uns.ac.id/wp-

content/uploads/2011/09/makalah-bu-farida-hanum_2.pdf  menjelaskan bahwa 

terdapat tiga paradigma dalam sosiologi, salah satunya adalah paradigma definisi 

sosial. Dalam paradigma ini, sosiologi mengajarkan tentang tindakan sosial, yaitu 

tindakan individu yang mempunyai makna atau arti subjektif bagi dirinya dan 

diarahkan kepada tindakan orang lain atau tindakan individu yang diarahkan 

kepada benda mati dan dihubungkan dengan tindakan orang lain. Sosiologi 

digunakan sebagai ilmu untuk menafsirkan dan memahami tindakan sosial 

tersebut. 

 Terdapat dua konsep dasar, yang pertama adalah konsep tindakan sosial 

dan yang kedua adalah konsep tentang penafsiran dan pemahaman. Konsep 

tentang penafsiran menyangkut metode untuk menerangkan yang pertama. 

Menurut Maximilian Weber, seorang sosiolog, seperti yang dikutip oleh Hanum, 

yang termasuk dalam tindakan sosial adalah tindakan yang nyata dan diarahkan 

Analisis properti dan..., Maria Rosa Mystica, FSD UMN, 2012

http://sosiologi.fisip.uns.ac.id/wp-content/uploads/2011/09/makalah-bu-farida-hanum_2.pdf
http://sosiologi.fisip.uns.ac.id/wp-content/uploads/2011/09/makalah-bu-farida-hanum_2.pdf


kepada orang lain, tindakan yang bersifat membatin atau bersifat positif yang 

mungkin terjadi karena pengaruh positif dari situasi tertentu, tindakan perulangan 

dengan sengaja sebagai akibat dari pengaruh situasi yang serupa, dan tindakan 

yang berupa persetujuan secara pasif dalam situasi tertentu (Hanum, 2011). 

 Teori fenomenologi merupakan salah satu teori yang termasuk didalam 

paradigma definisi sosial. Alfred Schutz merupakan tokoh teori ini. Fenomenologi 

secara etimologi berasal dari kata phenomenon yang berarti realitas yang tampak, 

dan logos yang berarti ilmu. Fenomenologi adalah ilmu yang berorientasi untuk 

mendapatkan penjelasan tentang realitas yang tampak. Menurut Soerdjono 

Soekanto dalam bukunya yang berjudul Beberapa Teori Sosiologi tentang 

Struktur Masyarakat, fenomena yang tampak adalah refleksi dari realitas yang 

berdiri sendiri karena memiliki makna yang memerlukan penafsiran lebih lanjut. 

Fenomenologi menerobos fenomena untuk dapat mengetahui makna terdalam dari 

fenomena-fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Soekanto, 1993). 

Menurut Sofyang Ipend dalam Fenomenologi disitus http://mysampean.blogspot. 

com/2012/01/fenomenologi.html fenomena merupakan objek yang penuh dengan 

makna, maka untuk mendapatkan makna dengan kebenaran harus menerobos 

melampaui fenomena yang tampak tersebut. Fenomena dialami kesadaran dan 

pikiran dan tampak dalam tindakan sehingga bernilai dan memiliki makna, serta 

dapat diterima (Ipend, 2012). 

 Menurut Alfred Schutz seperti dikutip oleh Muhammad Zeitlin dalam 

bukunya yang berjudul Memahami Kembali Sosiologi, reduksi fenomenologis 

mengesampingkan pengetahuan tentang dunia dan meninggalkan dengan apa yang 

ia sebut sebagai suatu stream of experience yang berarti “arus pengalaman”. 

Fenomenologi mempelajari bagaimana cara fenomena yang disadari manusia 
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dapat muncul didalam pemikirannya (Zeitlin, 1998). Fenomenologi tertarik 

dengan pengidentifikasian tanda dari pengalaman inderawi yang bermakna, yang 

kemudian secara kolektif terjadi didalam interaksi diantara kesadaran-kesadaran. 

Kehidupan individu merupakan dunia intersubjektif dengan makna bersama dan 

rasa ketermasukan kedalam sebauh kelompok. Kesadaran bertindak atas data 

inderawi yang masih mentah untuk menciptakan makna, mengidentifikasikannya 

melalui proses dengan menghubungkannya dengan latar belakangnya (Soekanto, 

1993). 

 Proses tipikasi merupakan proses penggolongan atau klasifikasi dari 

pengalaman dengan melihat keserupaan. Hal ini menentukan hubungan-hubungan 

makna, serangkaian kriteria yang mengorganisir pengalaman inderawi kedalam 

suatu dunia makna (Zeitlin, 1998). Fenomenologi digunakan sebagai metode 

berpikir untuk menganalisis sebuah realitas. 

 

2.8 Masyarakat Pedesaan dan Perkotaan 
 

Menurut Prof. Dr. Soerjono Soekanto dalam bukunya yang berjudul Sosiologi 

Suatu Pengantar mengatakan bahwa dalam masyarakat modern, sering dibedakan 

antara masyarakat pedesaan (rural community) dan masyarakat perkotaan (urban 

community). Dalam masyarakat modern, berapa pun kecilnya suatu desa, pasti ada 

pengaruh-pengaruh dari kota. Masyarakat ini disebut masyarakat sederhana. 

Sebaliknya, bagi masyarakat bersahaja pengaruh dari kota relatif tidak ada. 

 Pembedaan antara masyarakat pedesaan dan perkotaan bersifat gradual, ada 

hubungan konsentrasi penduduk dengan gejala-gejala sosial bernama urbanisme. 

Masyarakat pedesaan memiliki hubungan yang lebih erat dan lebih mendalam. 

Sistem kehidupan biasanya berkelompok atas dasar sistem kekeluargaan.  
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 Tekanan pengertian “kota” memiliki ciri kehidupan yang berbeda dengan 

masyarakat pedesaan. Di desa yang diutamakan adalah keperluan utama untuk 

hidup sehari-hari, berbeda dengan masyarakat perkotaan yang memandang 

penggunaan keperluan utama sehubungan pandangan masyarakat sekitarnya. 

Sebagai contoh, ketika menghidangkan makanan kepada tamu, diutamakan 

menyajikan makanan yang memberikan kesan bahwa yang menghidangkan 

memiliki kedudukan sosial yang tinggi. Sedangkan bagi masyarakat pedesaan hal 

tersebut tidak dipedulikan, mereka masak sendiri tanpa mempedulikan apakah 

tamunya suka atau tidak. Masyarakat pedesaan menilai makanan sebagai suatu 

alat untuk memenuhi kebutuhan psikologis, sedangkan masyarakat perkotaan 

menilai makanan sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan sosial. 

 Pada masyarakat pedesaan golongan orang-orang tua memiliki pandangan 

yang didasarkan pada tradisi yang kuat sehingga sukar untuk mengadakan 

perubahan-perubahan yang nyata. Pengendalian sosial masyarakat terasa sangat 

kuat sehingga pengembangan jiwa individu sangat sukar dilakukan. Itulah 

sebabnya mengapa sulit sekali mengubah jalan pikiran sosial kearah jalan pikiran 

yang ekonomis, yang disebabkan juga karena kurangnya alat-alat komunikasi. 

Sistem komunikasi masyarakat pedesaan yang sangat sederhana mengakibatkan 

hubungan antar individu dapat menjadi sangat erat dan menimbulkan hubungan 

yang saling mengenal serta akrab (Soekanto, 2012). 

  

2.8 Say Hello to Yellow 
 

Sabai dalam artikelnya yang berjudul Tiga Film Keren di situs 

http://bicarafilm.com/baca/2011/05/07/tiga-film-keren-dari-festival-film-solo. 
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html menjelaskan mengenai film Say Hello to Yellow. Film ini membawa 

penonton kembali kemasa kecil dimana penerimaan kawan sebaya menjadi hal 

yang paling penting (Sabai, 2011).  

Film ini mengisahkan seorang anak Sekolah Dasar (SD), pindahan dari 

kota ke sebuah desa, bernama Risma. Risma sangat menyukai warna kuning, 

hingga ponselnya pun berwarna kuning. Seperti kisah pada umumnya 

mengenai seorang anak kota yang pindah ke desa, Risma tak pernah lepas dari 

ponselnya. Dia menceritakan segala hal yang dialami di lingkungan barunya 

kepada seorang lainnya yang tidak ditunjukkan didalam film. Risma 

mengetahui bahwa teman-temannya sangat suka pergi ke bukit sepulang 

sekolah. Ternyata teman-temannya pergi ke bukit untuk berkomunikasi lewat 

ponsel dengan teman maupun keluarga yang tinggal jauh dari tempat tinggal 

mereka karena sinyal hanya didapat di bukit tersebut. Teman-temannya sudah 

mengetahui bahwa selama ini Risma hanya berpura-pura menelepon seseorang 

lainnya sedangkan Risma baru mengetahui bahwa sebenarnya teman-teman 

Risma telah menyadari kebohonganya dari awal. 

 

Gambar 2.6 Film pendek Say Hello to Yellow 
(Sumber: http://jaff-filmfest.com/say-hello-to-yellow-indonesia/) 

 
Sutradara film pendek Say Hello to Yellow, BW Purba Negara, lahir di 

Yogyakarta. Ia lulus dari Fakultas Filsafat Universitas Gadjah Mada. Ia adalah 
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salah satu pendiri rumah produksi Limaenam Films dan telah menghasilkan 

beberapa film pendek dan dokumenter dibawah rumah produksi tersebut. 

Filmografinya termasuk Cheng-cheng Po (2007), Wanderers (2008), dan Say 

Hello to Yellow (2011), juga Bermula dari A yang menjadi film terbaik FFI 2011. 

 

Gambar 2.7 BW Purba Negara, sutradara film Say Hello to Yellow 
(Sumber: 

http://www.boleh.com/news/read/movie_news_index/6721_bw_purwanegara_tentang_pidatonya_di_ff
i_2011_dan_rencana_film_featurenya) 

 
Data film pendek Say Hello to Yellow: 

Title    : Say Hello to Yellow. 

Duration  : 20 min. 

Production format : HD 1920×1080 25p. 

Screening format : Betacam SP. 

Audio   : Stereo. 

Year of production : 2011. 

Production company : Limaenam Films. 

Previous Festivals : Ladrang Award, nominasi film pendek terbaik Festival Film 

Solo 2011, Indonesia. 

Film pendek Light of Asia 6th Jogja-NETPAC Asian Film 

Festival, 2011, Indonesia. 
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Previous Festivals :5 film pendek unggulan Festival Film Indonesia, 2011, 

Indonesia. 

Synopsis : Perangkat yang seharusnya berfungsi untuk mendekatkan 

yang jauh justru berbalik menjadi menjauhkan yang dekat. 

 

Director’s Filmography : 

a. Bermula dari A (film pendek/2011) – produser dan sutradara. 

b. Say Hello to Yellow (film pendek/2011) – produser dan sutradara. 

c. Musafir (film dokumenter/2008) – produser dan sutradara. 

d. Lastri, apa sing kowe goleti? (film pendek/2008) – produser dan sutradara. 

e. Cheng Cheng Po (film pendek/2007) – sutradara. 

f. RANTEMAS (film dokumenter/2006) – produser dan sutradara. 

g. Panggung Kasetyan Balekambang (film dokumenter, 2005) – sutradara. 

 

Cast and crew : 

Cast  : Monica Eka Chandra Wulandari, B. Laksya Tri Satya, 

Yuda Sinius Arma, Ibnu Anggita Putra, Arni Septiani, 

Ergi Agianto, Ester Intan, Sayekti, Elia Gangga 

Oktavianus, Deni Priska Noviaji, Pandega Putri, 

Pertiwi, Sudarini, Yanes S. Langendriyo, Thomas 

Alexander, Agnes Nopembrian MB, Yurina Kurniati, 

Sari, Arya Sweta, Bob Maulana Singadikrama, Nur 

Astiti, Ditta Aprilia. 

Producer   : Yuanita, Yosep Anggi Noen, BW Purba Negara. 

Line Producer : Muammar Bazargan. 
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Director : BW Purba Negara. 

Writer : Sunandar, Widi Putro Pulung Dananjaya, Yanes Sunu 

Langendriyo, Wiji Suprayogi, Ismu Candra Kurniawati, 

Yuanita dalam workshop yang diadakan oleh Yosep 

Anggi Noen, kemudian ditulis ulang oleh BW Purba 

Negara. 

Director of Photography : Bayu Prihantoro Filemon. 

Assistant camera : Daru Firmanjaya. 

Gaffer : Suryo Wibowo.  

Lightingman : Dwi Kurniawan. 

Clapper : Thomas Alexander. 

Sound Designer : Arya Sweta. 

Sound Recordist : Arya Sweta. 

Boom Operator : Prioutomo. 

Sound Editor : Prioutomo. 

Art director : Bob Maulana Singadikrama. 

Art directing consultant : Andy SW. 

Wardrobe : Istyakara Muslichah. 

Make up : Istyakara Muslichah. 

1st assistant director : Ditta Aprillia. 

2nd assistant director : Yanes S. Langedriyo. 

Script continuity report : Nur astiti. 

Production assistant : Karla Sekar Arum. 

Editor : BW Purba Negara. 

Editor assistant : Nur Astiti. 
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Colourist : Bayu Prihantoro Filemon. 

Behind the scene : Lukas Nopembrian MB. 

Music director : Prioutomo, BW Purba Negara. 

Guitar : Prioutomo. 

Keyboard : Prioutomo. 

Block Flute : BW Purba Negara. 

Vocal : Theresia Sasmita. 

Sound engineer : Prioutomo. 

Theme song : Damai Kasih Semesta. 

Witten by : BW Purba Negara. 

Performed by : Theresia Sasmita. 

Video post production : Limaenam Films. 

Audio post production : 3dB Indonesia. 

 

2.9 Properti 
 

Properti merupakan perlengkapan yang diperlukan didalam sebuah film. Menurut 

Heru Effendy dalam bukunya yang berjudul Mari Membuat Film dijelaskan bahwa 

properti adalah semua benda yang dipakai atau dibawa oleh cast dan extras (Effendy, 

2009). Sedangkan, menurut Tino Saroengallo dalam bukunya yang berjudul Dongeng 

Sebuah Produksi Film, disebut properti bila benda tersebut nantinya akan berinteraksi 

dengan pemain (Saroengallo, 2008). Properti berguna untuk menghidupkan tokoh dan 

mendalami karakter yang dibawakannya. 

 Properti berbeda dengan set dress. Set dress merupakan benda-benda yang 

menjadi bagian dari set dan tidak berinteraksi dengan pemain. Set dress merupakan 

tata lokasi yang diatur dan dihias untuk keperluan syuting. Set dress diperlukan untuk 

Analisis properti dan..., Maria Rosa Mystica, FSD UMN, 2012



menghidupkan suasana. Lain halnya dengan hand props yang meliputi benda-benda 

yang menempel dibadan pemain (Saroengallo, 2008). 

   

Gambar 2.8 Properti, hand props, dan set dress pada film Harry Potter 
(Sumber: http://blog.terrantbooks.com/2010/09/harry-potter-and-deathly-hallows-part-i.html) 

 

2.10 Body Language 
 

Kata akting dalam bahasa inggris adalah acting berasal dari kata to act yang berarti 

beraksi. Akting berarti mengaksikan peran yang dimainkan. Akting menggunakan 

kepribadian manusia sebagai dasar metodenya. Aksi dalam akting dikeluarkan melalui 

ekspresi. Kemampuan bertindak dengan gestur yang mengekspresikan perasaan yang 

terdalam menuntut teknik penguasaan tubuh. 

 Ekspresi berarti mendorong keluar perasaan atau ide yang merupakan bagian 

dari pikiran dan perasaan manusia dalam bentuk yang bermacam-macam seperti kata-

kata, bunyi, gerak, postur, dan perubahan nada suara. Tanda yang keluar sebagai hasil 

dari pikiran dan perasaan manusia disebut gestur. Gestur memiliki dua tipe, yaitu fisik 

dan vokal atau yang disebut dengan gestur yang dapat dilihat dan gestur yang dapat 

didengar. 

Terdapat beberapa gestur yang memberikan arti yang konsisten dalam situasi 

yang serupa dan berfungsi sebagai satu sistem simbolis yang memberikan informasi 

berbentuk fisik untuk aksi yang sedang diekspresikan. Hal tersebut lebih dikenal 
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dengan istilah body language. Bahasa verbal memberikan informasi yang artinya 

sudah cukup jelas dan tepat, sedangkan bahasa tubuh memberikan informasi tentang 

perasaan dan aksi yang lebih ekspresif dan dapat menggantikan atau mendukung kata-

kata (Sitorus, 2003). 

Body language atau bahasa tubuh menurut KBBI adalah sistem lambang yang 

digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 

mengidentifikasikan diri melalui gerakan tangan, kepala, badan (Pusat Bahasa, 2008). 

Elizabeth Kuhnke dalam bukunya yang berjudul Body Language for Dummies 

mengatakan bahwa body language merupakan bagian dari keluarga besar non verbal 

yang dapat berbicara lebih dari kata yang dapat diucapkan, bahkan body language 

hadir terlebih dahulu sebelum bahasa diciptakan. Tubuh dapat menunjukan pesan 

mengenai bagaimana tingkah laku, perasaan, dan karakter seseorang. Pergerakan dan 

ekspresi juga dapat mengkomunikasikan pesan dengan caranya sendiri. Ekspresi 

wajah (alis, mata, hidung, mulut), posisi kepala, lengan, tangan, kaki, dan kegiatan 

dengan properti merupakan beberapa contoh body language (Kuhnke, 2007). 
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